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Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat kecuali orang-orang yang khusyu’..” 
(Q.S. Al Baqarah :45) 
“Ibu adalah sebuah kata yang penuh harapan dan cinta, kata yang manis 
dan sayang keluar dari relung hati. Ibu adalah segalanya pelipur duka, 
harapan dikala sengsara dan kekuatan disaat tak berdaya. Dialah 
sumber cinta, belai kasih, simpati dan ampunan. Barang siapa 
kehilangan ibu, ia akan kehilangan suatu semangat yang senantiasa 
melimpahkan restu dan lingkungan” 
( Khalil Gibran ) 
“Sahabatku adalah kebutuhan jiwa yang mendapat imbangan, dialah 
ladang hati yang kau taburi dan kau pungut buahnya penuh rasa terima 
kasih” 
( Khalil Gibran) 
“Hinaan dan cacian orang tentang kita menjadikan diri kita makin kuat  
dan lebih maju lagi menghadapi hidup” 
“Sopan santun, Lembah manak marang sak kabehing kawulaning Gusti iku 
sayektine mergi kamulyaning tiyang gesang ing Alam donyo” 
“Roso kangsejati iku gumantung soko tindak tandukipun manungso ” 
“Angkoro murko iku kang ngrusak tatanan gesang manungso, mulo ojo 
podo nurutiangkoro murko. SEMAR iku nadyan olo urapane nanging 
lambang kawicaksanan” 
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A    = Luas permukaan benda uji (mm
2
) 
b    = Lebar benda uji (mm) 
f’c  = Kuat tekan maksimum beton (MPa) 
h = Tinggi benda uji (mm) 
L    = Panjang benda uji (mm) 
MOR = Modulus of Rupture (N/mm
2 
atau MPa) 
Pmaks    = Beban maksimum (N) 
V = Volume (cm
3
) 
W = Berat beton (gr) 
γc = Berat jenis beton (gr/cm
3
) 
л    = Phi 
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DINDING PANEL DENGAN BAHAN TAMBAH KAPUR  




Dinding panel atau lebih dikenal dengan panel-panel dinding merupakan salah 
satu komponen non struktural dari suatu bangunan. Pada umumnya tembok atau 
dinding dibuat dari pasangan batu merah yang dilapisi dengan mortar pada volume 
besar, dan letak bangunan di daerah dengan perlakuan khusus, karena daerah gempa 
dan bangunan gedung bertingkat, pembuatan dinding dengan batu merah yang 
dikerjakan di lapangan akan menimbulkan dampak yang tidak baik pada suatu 
bangunan seperti : pekerjaan lama, boros tenaga kerja dan memiliki berat sendiri yang 
cukup besar. Pada penelitian ini mencoba menganalisis dinding panel dengan bahan 
tambah kapur dengan perkuatan tulangan dari bambu. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis seberapa besar kekuatan lentur dinding panel dengan perkuatan 
tulangan dari bambu. Penelitian ini mengunakan 4 variasi perbandingan campuran 
yang berbeda.Perbandingan variasi 1 (pasir : semen : kapur  = 6:1:0), variasi 2 (pasir : 
semen : kapur =    5:1:1), variasi 3 (pasir : semen : kapur =  4:1:2), variasi 4 (pasir : 
semen : kapur = 5:1:2). Dari penelitian ini didapatkan berat jenis dinding panel pada 
perbandingan 1 sebesar 2183,33 Kg/m
3
, perbandingan 2 sebesar 1979,77 Kg/m
3
, 
perbandingan 3 sebesar 1934,88 Kg/m
3




 Kuat  
lentur perbandingan 1 sebesar 2,9289 MPa, Kuat  lentur perbandingan 2 sebesar 
2,3522 MPa,  Kuat  lentur perbandingan 3 sebesar 2,009 MPa, Kuat  lentur 
perbandingan 4 sebesar 2,3019 MPa. Nilai kuat lentur yang didapatkan dari penelitian 
ini tidaklah kecil sehingga dinding panel tersebut  dapat dijadikan pengganti dari 
dinding konvensional tanpa mengesampingkan kekuatan dari dinding tersebut. 
 
Kata kunci : dinding panel, kapur, tulangan bambu, kuat lentur. 
 
 
 
 
 
 
